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ABSTRAK

Pengeringan kopi adalah tahap penting yang memengaruhi kualitas dan cita rasa produk akhir. Proses
ini harus dilakukan dengan benar untuk mempertahankan kualitas biji kopi dan mencegah pertumbuhan
jamur. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua metode pengeringan kopi, yaitu
menggunakan Solar Dome Dryer dan pengeringan sinar matahari langsung. Penelitian dilaksanakan di
Desa Karang Sidemen, Lombok Tengah, dengan memanfaatkan 100 kg biji kopi yang dibagi menjadi
dua kelompok, masing-masing 50 kg untuk kedua metode pengeringan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua metode berhasil mengurangi kadar air hingga 0%, namun pengeringan menggunakan
Solar Dome Dryer lebih cepat (4.320 menit) dibandingkan dengan pengeringan sinar matahari langsung
(4.380 menit). Solar Dome Dryer mempertahankan suhu yang lebih stabil (50-60°C) dan menghasilkan
laju pengeringan yang lebih konsisten, sehingga lebih efisien dalam menjaga kualitas biji kopi dan
mencegah kontaminasi mikroba. Penelitian ini menyarankan penggunaan Solar Dome Dryer untuk
pengeringan kopi di daerah dengan kelembaban tinggi dan variabilitas cuaca.

Kata kunci: pengeringan kopi, solar dome dryer, sinar matahari langsung, efisiensi pengeringan,
manajemen energi

ABSTRACT

Coffee drying is a crucial stage that influences the final product's quality and flavor. This process must
be performed correctly to maintain the quality of the coffee beans and prevent mold growth. This study
aims to compare two coffee drying methods, using a Solar Dome Dryer and direct sun drying. The
research was conducted in Karang Sidemen Village, Central Lombok, using 100 kg of coffee beans,
divided into two groups of 50 kg each for the two drying methods. The results showed that both methods
successfully reduced the moisture content to 0%, but the drying with the Solar Dome Dryer was faster
(4,320 minutes) compared to direct sun drying (4,380 minutes). The Solar Dome Dryer maintained a
more stable temperature (50-60°C) and produced a more consistent drying rate, making it more efficient
in preserving the quality of the coffee beans and preventing microbial contamination. This study
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recommends the use of Solar Dome Dryer for coffee drying in areas with high humidity and variable
weather conditions.

Key words: coffee drying, Solar Dome Dryer, direct sunlight, energy efficiency, moisture control

PENDAHULUAN

Proses pengeringan kopi merupakan tahap yang sangat penting dalam menentukan
kualitas dan cita rasa produk akhir. Pengeringan mempengaruhi sifat fisik biji kopi, seperti
ukuran dan warna, serta komposisi kimianya, yang langsung berdampak pada rasa dan aroma
kopi. Pengeringan yang tepat sangat penting untuk menjaga kualitas biji kopi, mencegah
pertumbuhan jamur, dan memastikan biji kopi mencapai kadar air yang optimal sekitar 10-
12%(Andrade et al., 2024; Urugo et al., 2024). Pengeringan yang tidak memadai atau
pengendalian kondisi pengeringan yang salah dapat menyebabkan kerusakan pada kopi, seperti
pengeringan berlebih atau kurang, yang keduanya dapat memengaruhi profil rasa kopi(Bustos-
Vanegas et al., 2018; D. Hu et al., 2023; G. L. Hu et al., 2024; Kulapichitr et al., 2022; Severin
& Lindemann, 2024).

Terdapat berbagai metode pengeringan kopi, dengan dua yang paling umum adalah
pengeringan menggunakan sinar matahari langsung dan penggunaan sistem pengeringan
khusus seperti Solar Dome Dryer(Atia et al., 2024; Kumar & Prakash, 2024; M. Sharma et al.,
2024; Shekata et al., 2024). Solar Dome Dryer adalah teknologi pengeringan solar pasif yang
memanfaatkan energi matahari dalam cara yang terkendali untuk meningkatkan efisiensi
proses pengeringan, dengan mempertahankan kondisi suhu dan kelembaban yang optimal
(Garcia-Moreira et al., 2024; Kokate et al., 2024). Hal ini berbeda dengan metode pengeringan
sinar matahari langsung, di mana biji kopi disebar di luar ruangan, terpapar sinar matahari tanpa
pengendalian suhu atau kelembaban.

Meskipun pengeringan dengan sinar matahari langsung relatif murah dan banyak
digunakan di daerah yang memiliki banyak sinar matahari, metode ini memiliki keterbatasan
yang signifikan. Keterbatasan tersebut termasuk ketergantungan pada kondisi cuaca, laju
pengeringan yang tidak konsisten karena fluktuasi intensitas sinar matahari, serta paparan
terhadap kontaminasi seperti debu, serangga, dan hujan (Andrade et al., 2024; Kokate et al.,
2024; N. Sharma & Sengar, 2024; YAZICI et al., 2024). Oleh karena itu, waktu pengeringan dan
kadar air akhir dapat sangat bervariasi, menjadikan metode ini kurang dapat diandalkan dalam
hal pengendalian kualitas produk.

Dalam konteks ini, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan
membandingkan kinerja Solar Dome Dryer dengan pengeringan sinar matahari langsung,
dengan fokus pada faktor-faktor penting seperti waktu pengeringan, kadar air akhir, dan
efisiensi energi. Penelitian ini dilakukan di Desa Karang Sidemem, Kabupaten Lombok
Tengah, sebuah daerah yang mengalami kondisi cuaca yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi bagaimana Solar Dome Dryer dapat meningkatkan praktik pengeringan
kopi, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses energi dan di mana sinar matahari
yang konsisten tersedia.
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Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan apakah Solar Dome Dryer menawarkan
kontrol yang lebih baik terhadap proses pengeringan dibandingkan dengan metode tradisional.
Selain itu, penelitian ini akan memberikan wawasan tentang potensi teknologi ini dalam
meningkatkan kualitas biji kopi kering sekaligus menawarkan solusi yang lebih efisien dan
ramah lingkungan bagi produsen kopi kecil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap penerapan teknologi pengeringan yang lebih efisien dan ramah lingkungan
di daerah penghasil kopi.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karang Sidemen, Kabupaten Lombok Tengah, yang
merupakan salah satu desa penghasil kopi di Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini berlangsung
dari bulan Januari hingga Mei 2024. Lokasi ini dipilih karena keberadaan alat pengering Dome
Solar Dryer yang digunakan untuk pengeringan kopi, meskipun belum pernah diuji
performanya.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat pengering tipe bak dengan sumber panas
dari tungku sekam kopi dan kolektor surya, Termometer, Anemometer, Solarimeter,
Humiditymeter, Timbangan digital.

Bahan yang digunakan yaitu biji kopi (telah dilepas kulit luar) dari perkebunanan desa Karang
Sidemen, Lombok Tengah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di lapangan. Biji kopi dicuci bersih masing-
masing sebanyak 100kg. 50kg biji kopi dikeringkan dibawah sinar matahari dengan
menggunakan alas terpal, sedangkan 50kg sisanya dikeringkan menggunakan Dome Solar
Dryer. Setiap perlakuan digunakan sampel sebanyak 100gram biji kopi untuk mengukur kadar
air hingga mencapai titik konstan.

Parameter Penelitian
Parameter yang akan diukur dalam penelitian ini meliputi:
1. Kadar Air
Pengamatan kadar air biji kopi dilakukan dengan menimbang sampel setiap 30 menit
hingga mencapai titik konstan. Perhitungan kadar air dilakukan dengan dua metode
berdasarkan basis pengeringan yang berbeda, yaitu Basis Basah (MCwb) dan Basis
Kering (MCdb).

Formula Kadar Air Basis Basah (MC,,;):

M, —M
"M—d*100%

o

MCWb =
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e M,= Massa total produk (g) sebelum pengeringan
e M,;= Massa produk (g) setelah pengeringan

Formula Kadar Air Basis Kering (MC;p):

M, — M,
——x 1009

M, - 1o0%
Pengujian kadar air biji kopi setelah pengeringan menggunakan metode oven dihitung

dengan rumus berikut:

MCdb ==

MZ_ 3
28,1009
u, - 100%

Kadar Air =

e M;= Berat sampel (g) sebelum pengeringan
e M,= Berat sampel dan wadah sebelum dipanaskan (g)
e M;= Berat sampel dan wadah setelah dipanaskan (g)

2. Laju Pengeringan
Laju pengeringan diukur selama proses pengeringan dengan menggunakan dua metode
pengeringan, yaitu solar dryer dome dan metode tradisional. Pengeringan dilakukan
selama 7 hari.

Formula Laju Pengeringan:

M — Makni
Laju Pengeringan = awal " kR 100%

e Mgya = Massa biji kopi sebelum pengeringan (g)
e Mgynir = Massa biji kopi setelah pengeringan (g)
e t = Waktu pengeringan (hari)

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA)
dengan tingkat signifikansi 5% untuk laju pengeringan kedua metode yang digunakan. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Metode Pengeringan Terhadap Penurunan Kadar Air

Penelitian ini membandingkan dua metode pengeringan yaitu dome solar dryer dan
direct sun drying dalam menurunkan kadar air dari sampel yang diuji. Kedua metode tersebut
diaplikasikan pada bahan yang sama dan pada durasi waktu yang identik untuk mengevaluasi
efisiensi masing-masing metode. Hasil dari pengujian kedua metode tersebut menghasilkan
data seperti yang terlihat pada grafik berikut (Gambar 1).
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Gambar 1 Grafik perbandingan pengeringan metode dome solar dryer dan direct sun drying

Analisis Kadar Air pada Dome Solar Dryer dan Direct Sun Drying

Proses pengeringan dengan Dome Solar Dryer dan Direct Sun Drying keduanya
berhasil menurunkan kadar air bahan hingga 0% dalam waktu total 4440 menit. Pada Dome
Solar Dryer, bahan dengan berat awal 100,4gram dan kadar air 56,18% menunjukkan
penurunan kadar air yang cepat pada awal pengeringan, mencapai 53,93% dalam 60 menit.
Setelah 600 menit, kadar air menjadi 38,38%, terus berkurang hingga mencapai 0% pada menit
ke-4320, meskipun laju pengeringan menurun di fase akhir karena menguapkan air terikat
memerlukan energi lebih besar. Metode yang sama terjadi pada Direct Sun Drying, di mana
bahan dengan berat 100,3 gram dan kadar air 54,1% mengalami penurunan cepat pada awalnya
hingga 46% dalam 60 menit, kemudian berkurang menjadi 32,7% setelah 600 menit, dan
mencapai 0% pada menit ke-4380. Kedua metode ini efektif dalam mengurangi kadar air,
namun keduanya memerlukan waktu lebih lama pada tahap akhir pengeringan karena
penguapan air terikat yang lebih sulit, menunjukkan bahwa optimalisasi proses pada fase akhir
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi.

Pengaruh Suhu dan Radiasi Matahari terhadap Proses Pengeringan

Dome solar dryer dilengkapi dengan material yang dapat menangkap dan
mempertahankan panas lebih lama, yang memungkinkan proses pengeringan berjalan bahkan
saat intensitas sinar matahari menurun. Dalam penelitian ini, suhu rata-rata yang tercatat di
dalam dome solar dryer berkisar antara 50-60°C, sedangkan suhu pada pengeringan langsung
(direct sun drying) bervariasi antara 30-45°C tergantung pada cuaca.
Efisiensi dome solar dryer yang lebih tinggi dalam menjaga suhu konstan menyebabkan
pengeringan yang lebih efisien pada kelembaban udara rendah, sehingga mencegah
pertumbuhan jamur dan bakteri selama proses pengeringan berlangsung.
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Evaluasi Laju Pengeringan (L)

Hasil analisis ANOVA untuk laju pengeringan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara pengeringan menggunakan Direct Sun Drying dan
Dome Solar Dryer. Dari perhitungan, diperoleh nilai F hitung sebesar 0,036 yang jauh lebih
kecil dibandingkan dengan nilai F kritikal 3,907, yang mengindikasikan bahwa perbedaan
antara kedua metode tersebut tidak cukup besar untuk dianggap signifikan. Selain itu, nilai P-
value yang diperoleh adalah 0,850, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
mengarah pada kesimpulan bahwa hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan
signifikan antara kedua metode tersebut tidak dapat ditolak. Dengan kata lain, meskipun ada
perbedaan rata-rata laju pengeringan antara kedua metode, perbedaan tersebut tidak cukup
signifikan secara statistik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua metode
pengeringan ini memberikan laju pengeringan yang hampir serupa dalam kondisi yang
dianalisis.

Tabel 1 Anova laju pengeringan kopi

SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance

L Pengeringan(Direct Sun Drying) 73 0,182352218 0,002497976 0,000152306
L Pengeringan(Dome Solar Dryer) 73 0,209773948 0,002873616 0,000134114
ANOVA

Source of Variation ) df MS F P-value F crit
Between Groups 5,15035E-06 1 5,15035E-06 0,035963583 0,849857767 3,906848991
Within Groups 0,020622266 144  0,00014321
Total 0,020627416 145

KESIMPULAN

Penelitian ini membandingkan dua metode pengeringan, yaitu dome solar dryer dan
direct sun drying, untuk menurunkan kadar air sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua metode efektif dalam mencapai kadar air 0%, namun dome solar dryer lebih cepat (4.320
menit) dibandingkan direct sun drying (4.380 menit). Dome solar dryer memiliki laju
pengeringan yang lebih konsisten pada awal proses dan mampu mempertahankan suhu lebih
stabil (50-60°C) dibandingkan dengan direct sun drying yang suhunya lebih fluktuatif (30-
45°C). Hal ini membuat dome solar dryer lebih efisien dalam menjaga kualitas bahan selama
proses pengeringan, terutama dalam mencegah pertumbuhan jamur dan bakteri.

Berdasarkan hasil ini, dome solar dryer direkomendasikan untuk bahan dengan
kelembaban tinggi karena stabilitas suhunya, sedangkan direct sun drying lebih cocok untuk
pengeringan cepat pada kondisi cuaca cerah. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk
mengeksplorasi efisiensi kedua metode ini dengan variasi bahan dan kondisi lingkungan yang
berbeda guna meningkatkan efektivitas pengeringan.
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